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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai kontribusi determinan-determinan 

terhadap intention untuk menjalankan program diet pada 40 pasien gagal ginjal 

kronis di Klinik “X” Bandung, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Determinan perceived behavioral control memberikan kontribusi terbesar 

terhadap intention pasien untuk menjalankan program diet. Hal ini berarti niat 

pasien untuk menjalankan program diet sangat dipengaruhi oleh persepsi 

pasien mengenai kemampuan mereka untuk menjalankan program diet. 

2. Determinan yang memberikan kontribusi terbesar kedua terhadap intention 

pasien untuk menjalankan program diet adalah attitude toward the behavior.  

Hal ini berarti niat pasien untuk menjalankan diet dipengaruhi oleh penilaian 

mengenai konsekuensi positif dari perilaku menjalankan program diet 

sehingga mereka akan memiliki Attitude toward the behavior yang 

favourable. 

3. Determinan yang memberikan kontribusi terkecil terhadap intention pasien 

untuk menjalankan program diet adalah subjective norms. Hal ini berarti niat 

pasien untuk menjalankan program diet tidak dipengaruhi oleh persepsi 

pasien mengenai tuntutan untuk menjalankan diet dari orang-orang yang 

signifikan bagi mereka. 
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4. Lebih banyak pasien gagal ginjal kronis di Klinik “X” Bandung memiliki 

intention yang tinggi daripada yang rendah dalam menjalankan program diet. 

5. Determinan attitude toward the behavior dan determinan perceived 

behavioral control memiliki hubungan timbal balik yang kuat (rs = 0,805).  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diajukan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

 

Saran teoretis 

Bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai 

gambaran intention, disarankan untuk menggali lebih dalam determinan subjective 

norms. 

 

Saran praktis 

1. Bagi pasien gagal ginjal kronis disarankan untuk dapat mempertahankan 

intentionnya dalam menjalankan program diet dengan cara mengikuti program 

catering supaya memudahkan dalam menjalankan program diet, menambah 

informasi mengenai varian menu diet supaya terhindar dari kejenuhan, dan 

menambah informasi-informasi lain mengenai manfaat mengikuti program 

diet dengan cara konsultasi secara teratur dengan dokter/ahli gizi.  
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2. Bagi keluarga pasien gagal ginjal kronis disarankan untuk ikut menjaga pola 

makan dan menyediakan sumber makanan yang bervariasi agar pasien gagal 

ginjal kronis menjalankan diet dengan senang hati.  

3. Bagi dokter/ahli gizi disarankan agar lebih komunikatif kepada pasien, 

memberikan informasi mengenai varian menu diet, dan memberikan informasi 

pada pasien gagal ginjal kronis mengenai tempat-tempat dimana sumber 

makanan untuk diet bisa didapatkan.  


